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Abstract. This research aims to find out how teachers perceive the implementation of TPACK in current social 

studies learning. Learning has now entered the 21st century which requires teachers to be able to have 

communication and collaboration skills as well as utilize technology in the learning process within a framework 

in the form of TPACK. There are 7 components that need to be known in TPACK, including Technological 

Knowledge, Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, Technological Pedagogical Knowledge, 

Technological Content Knowledge, Pedagogical Content Knowledge, and Technological Pedagogical Content 

Knowledge. The purpose of this article is to find out the views or perceptions of teachers in implementing TPACK 

in elementary school social studies learning. This research method uses library research, namely a method with 

a data collection process by understanding and studying theories from various literature study sources related to 

research issues or problems. The results of the research are that teachers' perceptions regarding the 

implementation of TPACK are very important and the components in the TPACK section need teachers to 

understand and apply them to students in the 21st century learning process. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap penerapan TPACK dalam 

pembelajaraan IPS saat ini. Pembelajaran saat ini sudah masuk pada abad 21 yang menuntut untuk agar guru 

mampu memiliki kemampuan komunikasi dan kerja sama serta memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran dalam kerangka kerja berupa TPACK. Ada 7 komponen yang perlu diketahui pada TPACK antara 

lain Technological Knowledge, Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, Technological Pedagogical 

Knowledge, Technological Content Knowledge, Pedagogical Content Knowledge, dan Technological 

Pedagogical Content Knowledge.Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan atau 

persepsi guru dalam penerapan TPACK pada pembelajaran IPS sekolah dasar . Metode penelitian ini 

menggunakan studi pustaka (Library research) yaitu metode dengan proses pengumpulan data dengan cara 

memahami serta mempelajari teori-teori dari berbagai sumber-sumber studi literatur yang berkaitan dengan isu 

atau permasalahan penelitian. Hasil dari penelitian adalah persepsi guru mengenai implementasi TPACK adalah 

hal yang sangat penting dan komponen yang ada pada bagian TPACK perlu guru pahami dan terapkan bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran abad 21.  

 

Kata-kata Kunci: Kajian pustaka, Implementasi TPACK, Guru, Sekolah Dasar  

 

 

PENDAHULUAN   

 Dunia pendidikan selalu menjadi perhatian dan perbincangan banyak orang, baik itu 

oleh seorang akademisi atau masyarakat biasa. Pada saat ini dunia pendidikan mengalami 

perubahan yang signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Pada 

pembelajaran di kelas seorang pendidik atau peserta didik harus mampu menguasai teknologi 

atau pembelajaran berbasis IPTEK (Bahak Udin dan Arifin et al., 2017). Pembelajaran IPS 

yang tidak menggunakan media dan sumber belajar menyebabkan siswa merasa bosan karena 
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pembelajaran IPS kurang menarik dan bahkan monoton. Pendidikan IPS khususnya di sekolah 

dasar mempunyai peran yang sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Pembelajaran didalam kelas harus mampu membuat siswa 

mengetahui tantangan yang akan dihadapinya serta harus mampu mengatasi dari setiap 

permasalahan yang terjadi didalam kehidupannya (Fanani & Kusmaharti, 2018). 

Tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, bahwa pembelajaran IPS menuntut 

setiap peserta didik agar mampu berpikir kritis, karena permasalahan yang mereka hadapi 

diperlukan pemecahan masalah dengan pemikiran kritis (Kurniawan, 2016). Pembelajaran 

sekarang dimaknai sebagai pembelajaran yang memberikan keterampilan hidup bagi peserta 

didik, yaitu 4C yang meliputi critical thinking, communication, collaboration, dan creative. 

Dalam pembelajaran di abad 21 ini keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh pendidik yaitu 

penguasaan media informasi dan teknologi (Ilham & Hardiyanti, 2020). Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan bahwa pembelajaran menekankan dalam 

kemampuan peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber, kemudian 

merumuskan permasalahan, berpikir kritis, dan kerja sama serta berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masalah (Kemdikbud, 2017). 

Pembelajaran saat ini harus mengintegrasikan teknologi, karena penggunaan teknologi 

mampu menimbulkan motivasi belajar siswa (Purnawati et al., 2020). Motivasi belajar 

merupakan dorongan agar mampu melakukan aktivitas belajar yang berasal dari dalam diri 

siswa sehingga rasa semangat timbul dengan sendirinya (Andriani & Rasto, 2019). Dalam 

pembelajaran didalam kelas seorang guru memiliki peran yang sangat sentral dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Disamping motivasi, yang diperlukan dalam pembelajaran 

yaitu seorang guru harus mampu melakukan sebuah pendekatan yang tepat dalam proses 

belajar mengajar kepada siswa. Di negara maju teknologi sudah diintegrasikan dalam bentuk 

kerangka kerja yaitu sebuah kewajiban untuk dilakukan oleh seorang guru, salah satunya 

pembelajaran technological, pedagogical, and content knowledge atau sering disebut dengan 

TPACK (Kurnianti et al., 2021). 

Mishra & Koehler merupakan orang yang pertama kali mencetuskan TPACK dimana 

TPACK merupakan pengembangan dari teori PCK oleh Shulman (1986) yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan pedagogi harus dipadukan dengan pengetahuan materi atau konten yang 

akan diajarkan, teori PCK seorang guru harus mencoba untuk menyesuaikan metode 

pengajaran dengan karakteristik materi yang akan diajarkan (Sutrisno & Syaiful, 2018). Ada 

pendapat lain dari Punya dan Koehler (2006) unsur PCK ditambah dengan pengetahuan 

Teknologi sehingga menjadi TPACK yang dimana memiliki makna bahwa pengetahuan 
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seorang guru untuk dapat menggunakan teknologi berdasarkan pada analisis karakter materi 

serta aspek pedagogi, maka dapat disimpulkan bahwa TPACK mensyaratkan harus adanya 

interaksi serta kesesuaian antara materi, pedagogik, dan teknologi (Setyawati et al., 2022). 

Keuntungan dari penerapan TPACK yaitu mampu mendorong siswa untuk mampu 

melakukan pemecahan masalah yang menjadi topik pembelajaran, serta mampu melatih 

penguatan literasi dalam penyelesaian masalah (Angeli & Valanides, 2015). Model 

pembelajaran TPACK dapat melatih siswa untuk mampu menemukan pengetahuan baru secara 

mandiri akan tetapi dalam bimbingan guru (Gunawan, D., Sutrisno, S. and Muslim, 2020). 

TPACK merupakan sebuah pendekatan yang cocok untuk bisa diterapkan dalam sistem 

pendidikan di abad 21 ini (Purnawati et al., 2020). Akan tetapi agar TPACK mampu diterapkan 

dibutuhkan bahan ajar yang mendukung dalam mengimplementasikannya (Sastradika et al., 

2021). 

Berdasarkan masalah diatas maka penelitian ini akan memberikan sebuah penjelasan 

atau informasi mengenai pandangan guru terhadap penerapan TPACK dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPS di sekolah dasar. Diharapkan penelitian ini mampu 

menyumbangkan pengetahuan serta referensi untuk guru dalam mengimplementasikan 

TPACK dalam pembelajaran didala 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode pada penelitian menggunakan studi pustaka (Library research) yaitu metode 

dengan proses pengumpulan data dengan cara memahami serta mempelajari teori-teori dari 

berbagai sumber-sumber studi literatur yang berkaitan dengan isu atau permasalahan 

penelitian. Ada empat tahap pada studi pustaka pada penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan 

alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu, membaca, atau 

mencatat bahan sebagai penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan cara 

yaitu mencari sumber-sumber dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, serta riset-riset dari 

penelitian sebelumnya serta dari bahan pustaka lainnya yang dapat dijadikan sebagai referensi 

sehingga dianalisis dengan kritis dan harus mendalam supaya dapat mendukung proposisi dan 

gagasan. Pada penelitian ini melakukan proses wawancara kepada salah satu narasumber yang 

dijadikan sebagai acuan pengetahuan mengenai penerapan TPACK pada pembelajaran di 

Sekolah Dasar.  

 Menurut Johnson & Christensen (2004) menyatakan bahwa wawancara adalah metode 

dalam pengumpulan data atau alat pengumpulan data yang menunjukan peneliti sebagai 

pewawancara memberikan beberapa pertanyaan pada partisipan yang dijadikan sebagai subjek 
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yang diwawancarai. Menurut Mcleod (2003) bahwa wawancara adalah cara fleksibel dalam 

mengumpulkan data penelitian secara rinci dan pribadi. Adanya wawancara yang dilakukan 

adalah proses untuk memperoleh informasi yang dikumpulkan, dan peneliti memeriksa apa 

yang dijelaskan atau dipaparkan oleh partisipan. Wawancara yang digunakan pada penelitian 

kualitatif adalah in-depth interview yang memiliki tujuan memperoleh informasi yang 

mendalam mengenai makna subjektif, pemikiran, perasaan, sikap, perilaku, persepsi, 

keyakinan, motivasi dan lain-lain. Data yang dikumpulkan melalui proses wawan6cara adalah 

data verbal yang berasal dari proses percakapan atau tanya jawab. Oleh karena itu menulis dari 

hasil wawancara memiliki kelemahan dan akan sulit menulis sambil melakukan wawancara 

serta sulit dalam membedakan mana data deskriptif dan data tafsiran, maka selama proses 

wawancara berlangsung, maka menggunakan instrumen bantuan seperti alat perekam suara.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil wawancara yang dapat dideskripsikan dari beberapa poin pertanyaan 

responden yang digunakan peneliti untuk mengambil  data yang didapatkan di lapangan dari 

beberapa komponen yang meliputi dari TK, PCK, TCK, dan TPACK sebagai berikut: 

1.Bagaimana ibu menggambarkan pemahaman  tentang TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) dalam konteks pembelajaran IPS di Sekolah Dasar? 

Kesimpulan Jawaban: Mengetahui, paham akan mengenai TPACK dalam pembelajaran IPS, 

karena pembelajaran IPS di sekolah dasar cakupannya luas sehingga memang membutuhkan 

bantuan berupa media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi bisa memberikan materi 

atau konten IPS kepada siswa-siswi bukan hanya memberikan secara teori saja namun juga 

gambaran yang jelas dengan proyektor. Berdasarkan teori piaget bahwa siswa sekolah dasar  

pemikirannya harus konkrit jadi sebagai guru juga harus mampu memahami apa yang 

dibutuhkan oleh siswa dengan menyesuaikan dengan perubahan zaman yang terjadi.  

 

2.Menurut ibu apa manfaat utama dari integrasi TPACK dalam pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar? 

Kesimpulan Jawaban: Manfaatnya, terlihat dari siswa-siswi dalam proses pembelajaran yaitu 

siswa menjadi semangat, termotivasi dalam belajar, siswa dalam memahami konteks 

pembelajaran mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru, sehingga proses 

pembelajaran menjadi interaktif antara guru dan siswa. Siswa tidak hanya mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru namun juga melihat secara kontekstual mengenai materi yang 

diajarkan jadi membuat siswa semakin mudah paham.  
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3.Apa kendala yang mungkin ibu hadapi saat mencoba mengintegrasikan TPACK 

dalam pengajaran IPS, dan bagaimana ibu/bpk mengatasinya? 

Kesimpulan Jawaban: Kendalanya, dari sarana dan prasarana yang ada di sekolah dasar 

khususnya alat yang mendukung TPACK dalam pembelajaran IPS seperti ketersediaan 

proyektor, internet yang harus dimiliki oleh setiap guru sehingga pengintegrasian teknologi 

pada pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Cara mengatasinya yaitu Lebih 

menyediakan secara mandiri, jika sekolah tidak menyediakan pendukung dari penerapan 

teknologi dalam proses pembelajaran seperti membeli internet, menyiapkan dengan sepenuh 

hati profesional sebagai seorang guru yang harus memberikan hal yang terbaik untuk siswa-

siswi. 

  

4.Bisakah ibu berbagi pengalaman konkrit di mana Anda berhasil mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran IPS dengan efektif? 

Kesimpulan Jawaban: Seperti halnya pengetahuan dari seorang guru mengenai penerapan 

teknologi juga harus, jadi saling membantu guru yang paham mengenai cara penggunaan 

internet memberikan arahan kepada guru yang belum paham atau adanya kolaborasi yang baik 

di sekolah dasar.  

 

5.Bagaimana ibu melihat peran pengetahuan konten (content knowledge) dalam 

penggunaan teknologi dan pendekatan pedagogi dalam pembelajaran IPS? 

Kesimpulan Jawaban: Pengetahuan dengan penerapan teknologi memiliki peran yang 

penting, karena dilihat dari konten-konten yang ada pada  khususnya kelas tinggi sangat 

kompleks jadi perlu adanya peran teknologi sehingga siswa bisa melihat, mendengar, dan 

bergerak dari apa yang disampaikan oleh guru.  

 

6.Apakah ibu memiliki strategi khusus untuk meningkatkan keterampilan TPACK 

ibu/bpk, dan jika ya, bagaimana Anda melakukannya? 

Kesimpulan Jawaban: Guru-guru harus memiliki kemauan untuk belajar, karena saat ini 

perkembangan teknologi sudah semakin canggih jadi guru dituntut untuk bisa mengikuti 

perubahan perkembangan zaman, jangan sampai ketinggalan zaman. Perlu mengikuti pelatihan 

mengenai penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Guru bisa belajar mandiri dari 

berbagai sumber platform digital yang banyak memberikan berbagai informasi mengenai 

teknologi dalam proses pembelajaran. 
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7.Bagaimana ibu mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan teknologi 

yang diperlukan untuk pembelajaran IPS? 

Kesimpulan Jawaban: Sangat mendukung, namun perlu adanya pembatasan bagi siswa-siswi 

jika di sekolah menggunakan handphone, karena dengan adanya teknologi ini memberikan 

dampak positif dan dampak negatif. Jadi, penggunaan handphone hanya diperlukan di kelas 

jika memang pembelajarannya memerlukan hal tersebut. Sehingga ini menjadi tugas guru juga 

dalam memberikan arahan atau pengawasan terkait penggunaan teknologi di sekolah  

 

8.Bagaimana sekolah dapat lebih mendukung guru, menurut ibu/bpk dalam 

mengintegrasikan TPACK ke dalam pembelajaran IPS? 

Kesimpulan Jawaban: Kepala sekolah dan guru-guru mendukung dengan adanya penerapan 

teknologi dalam proses pembelajaran, dari pihak supervisi sekolah juga memberikan saran 

untuk guru-guru mampu menunjukkan inovasi atau kebaruan dari pemanfaatan teknologi 

bukan hanya mengajar saja, hal ini untuk mengetahui seberapa paham dan sejauh mana guru 

memahami teknologi  

 

9.Apakah ibu memiliki rekomendasi atau ide untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

integrasi TPACK dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar? 

Kesimpulan Jawaban: Dari pihak sekolah diharapkan penyediaan alat teknologi sebagai 

pendukung proses pembelajaran lebih diperhatikan, sehingga tidak membuat guru bingung atau 

grabagan. Karena teknologi ini sangat penting untuk kemajuan sekolah juga dan proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal.  

 

Pengertian  Technological pedagogical content knowledge (TPACK) 

Technological pedagogical content knowledge (TPACK) merupakan salah satu jenis 

pengetahuan yang baru dan haru dikuasai oleh seorang guru untuk mengintegrasikan 

teknologi dengan baik dalam proses pembelajaran (Rahmadi, 2019). TPACK dalam 

perkembangannya telah menjadi kerangka kerja atau framework yang digunakan untuk 

menganalisis pengetahuan guru mengenai integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Berikut ini gambaran TPACK dalam kerangka kerja. 
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Gambar 1. Framework technological Pedagogical Content knowledge (TPACK) 

TPACK terdiri dari 3 perpaduan mengenai jenis pengetahuan dasar, diantaranya; 

Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK).  

Dari ketiga pengetahuan dasar tersebut, menghasilkan 4 pengetahuan yang baru, diantaranya; 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge (TCK), 

Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK). Gambar yang ada diatas jelas memperlihatkan bahwa jenis 3 

pengetahuan dasar menghasilkan 4 pengetahuan. 

Technological knowledge (TK) atau pengetahuan berkaitan dengan teknologi adalah 

pengetahuan yang didalamnya terdapat berbagai jenis teknologi yang dijadikan sebagai alat, 

atau sumber. Pedagogical Knowledge (PK) atau pengetahuan mengenai pedagogik adalah 

pengetahuan yang didalamnya membahas mengenai teori dan praktik dalam perencanaan, 

proses, dan evaluasi dalam pembelajaran. Content Knowledge (CK) atau pengetahuan 

mengenai konten yang didalamnya membahas mengenai konten atau materi pembelajaran yang 

harus dipelajari oleh guru-guru serta diajarkan untuk siswa. Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) atau pengetahuan pedagogic dan kontem merupakan 

pengetahuan mengenai penggunaan teknologi yang tepat, pada pedagogik yang sesuai untuk 

mengajarkan konten atau materi kepada siswa dengan baik. Ketujuh pengetahuan yang ada 

pada lingkup TPACK harus dikuasai oleh guru dan calon guru masa depan yang akan 

mengajarkan kepada siswa-siswi yang lingkungan belajar di sekolah sudah dipengaruhi 

berbagai macam instrumen teknologi, supaya guru bisa menerapkan teknologi yang sesuai 
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dengan pedagogik serta konten atau materi yang disampaikan kepada siswa yang baik dan 

spesifik  

 

Mengukur Technological pedagogical content knowledge (TPACK) 

Pengukuran TPACK adalah aktivitas untuk proses penilaian mengenai tingkat dari 

penguasaan TPACK yang dilakukan dengan berpedoman pada framework TPACK. 

Pengukuran ini lazim untuk dilakukan  oleh para pendidik dan pelatih diantaranya; guru, dosen, 

tutor, instruktur, dan lainnya yang berperan dalam bidang pendidikan formal, informal maupun 

non formal. Pengukuran TPACK ini untuk mengetahui tingkat penguasaan atau kemampuan 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

TPACK guru dapat dinilai berdasarkan 5 level yang berbeda dengan menggunakan 

model Roger tentang proses keputusan yang inovatif. Niess (2012) menyatakan 5 level tersebut 

antara lain: 

1. Recognizing (pengetahuan) 

Pada tahap level ini, guru dapat menggunakan teknologi serta mengenali adanya 

keselarasan teknologi dengan konten, namun belum bisa mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Accepting (persuasi) 

Pada tahap level ini, guru dapat membentuk sikap yang menguntungkan atau tidak 

menuju pada pembelajaran konten atau materi dengan teknologi yang sesuai.  

3. Adapting (keputusan) 

Pada tahap level ini, guru terlibat dalam kegiatan yang mengarahkan pada pilihan untuk 

mengadopsi atau menolak belajar IPS dengan teknologi yang sesuai 

4. Exploring (implementasi) 

Pada tahap level ini, guru mulai dengan aktif untuk mengintegrasikan pembelajaran IPS 

dengan teknologi yang sesuai 

5. Advancing (konfirmasi) 

Pada tahap ini, guru mengevaluasi dari hasil pengambilan keputusan mengenai 

integritas pada pembelajaran IPS dengan teknologi yang sesuai.  
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Implementasi Technological pedagogical content knowledge (TPACK) di Sekolah Dasar 

Penelitian oleh (Agustina & Dewi, 2023) menyatakan bahwa implementasi TPACK 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru adalah untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran tersebut, yaitu mengintegrasikan pengetahuan mengenai teknologi serta konten 

yang menjadi satu paket sehingga dapat dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Implementasi TPACK pada proses pembelajaran diharapkan mampu memberikan 

solusi untuk guru sehingga bisa memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran dengan 

pemanfaatan teknologi ke dalam proses pembelajaran di kelas , sehingga pembelajaran menjadi 

interaktif dan pembelajaran jadi lebih bermakna untuk siswa. Dengan adanya penerapan 

TPACK dalam proses pembelajaran menjadi bukti bahwa kemampuan guru berkembang 

dengan mengikuti perubahan zaman yaitu perkembangan teknologi saat ini sudah berkembang 

sangat pesat. Dalam perancangan perangkat pembelajaran adalah salah satu peran kemampuan 

TPACK, seperti membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Sehingga bisa 

memaksimalkan proses pembelajaran, media teknologi yang bisa dimanfaatkan oleh guru 

seperti menampilkan gambar-gambar, video, animasi, atau materi pembelajaran yang 

dituangkan ke dalam powerpoint interaktif dan disuguhkan melalui proyektor yang 

dihubungkan dengan laptop. Penelitian oleh (Rachman & Karwanto, 2021) membahas 

mengenai kompetensi TPACK yang dimiliki oleh guru mampu memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada era digital saat ini. Dimana guru 

sebagai garda paling depan pada proses pembelajaran yang perlu untuk meningkatkan kualitas 

mengenai kompetensi TPACK sehingga bisa diimplementasikan pada proses pembelajaran di 

kelas, oleh karena itu perlu peran kepala sekolah yang mampu mampu mempengaruhi, 

mengarahkan, mengembangkan serta menggerakkan guru untuk meningkatkan kompetensi 

TPACK yang didukung dengan pengetahuan pedagogis serta penggunaan teknologi. 

Kegiatannya dapat berupa pelatihan, workshop, seminar, pembelajaran IT untuk guru dan 

penyediaan fasilitas lainnya yang memadai . Penelitian oleh (Janah, 2022) mengenai penerapan 

TPACK dalam pembelajaran di sekolah dasar. Pertama, technological knowledge (TK) contoh 

penerapan yaitu guru mampu membuat media pembelajaran atau bahan ajar dengan 

memanfaatkan aplikasi digital seperti ms.word, ms.power, adobe dan lain-lain, guru juga 

mampu mengoperasikan internet sehingga bisa menayangkan bahan ajar dalam bentuk PPT 

dengan bantuan proyektor. Kedua, pedagogical knowledge (PK) contoh penerapan yaitu guru 

mampu untuk memilih dan menentukan model, pendekatan, metode, serta strategi 

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga lebih bermakna  ada 

proses diskusi dengan hadirnya kebaruan media pembelajaran yang konkrit serta video 
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pembelajaran. Ketiga, content knowledge (CK) contoh penerapan yaitu guru mampu 

menguasai konten atau materi yang akan disampaikan berdasarkan sumber terbaru serta 

mampu mengaitkan dengan lingkungan sekitar siswa. Keempat, technological pedagogical 

knowledge (TPK) contoh penerapan yaitu guru mampu melaksanakan model pembelajaran 

secara blended learning seperti pembelajaran saat covid-19 guru melakukan proses 

pembelajaran dengan siswa menggunakan platform digital seperti gmeet, zoom, dan lainnya. 

Kelima technological content knowledge (TCK) contoh penerapan yaitu guru mampu 

mengambangkan terkait bahan ajar dengan pemanfaatan digital bisa dalam bentuk flipbook 

berbasis digital ataupun any flipbook. Keenam, pedagogical content knowledge (PCK) contoh 

penerapan yaitu guru mampu menggunakan analogi dalam proses pembelajaran dan 

memberikan contoh secara faktual dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan materi yang 

dipelajari. Ketujuh, technological pedagogical content knowledge (TPACK) contoh penerapan 

yaitu guru mampu menerapkan model PBL dalam proses pembelajaran , kegiatan pembelajaran 

dengan jarak jauh yaitu melalui platform gmeet yang berbantu video pembelajaran serta LKPD 

berbasis digital berupa live worksheet 

 

Tantangan Implementasi Technological pedagogical content knowledge (TPACK) di 

Sekolah Dasar 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus, n.d.) ada beberapa tantangan dan 

hambatan dalam implementasi TPACK pada proses pembelajaran IPS antara lain: 

1. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, penggunaan perangkat pembelajaran 

dengan berbantu teknologi masih sangat terbatas akibat masih kurang alat-alat yang ada 

di sekolah. 

2. Sebagian guru masih ada yang belum terampil atau menguasai penggunaan aplikasi 

teknologi dengan mandiri, masih membutuhkan pihak lain untuk membantu. Hal itulah 

yang mengurangi efektifitas waktu dalam proses pembelajaran. 

3. Kompetensi pedagogik, sebagian guru masih kesulitan dalam mengatur proses 

pembelajaran dengan baik seperti pengelolaan kelas serta penanganan terhadap siswa. 

Faktor penyebab hal tersebut adalah kurang pengkondisian pada saat awal tahun 

pembelajaran dan konsistensi terhadap penerapan aturan yang ada di kelas, terlebih jika 

di kelas ada siswa yang memang membutuhkan bantuan secara khusus akibat 

mengalami kesulitan dalam belajar sehingga perlu adanya layanan individual 
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4. Pada kegiatan membuka dan menutup proses pembelajaran yang belum optimal dalam 

pelaksanaanya, namun sebagian besar juga guru sudah melaksanakan kegiatan refleksi 

dengan baik 

5. Sebelum proses pembelajaran dimulai guru belum mampu melaksanakan persiapan 

yang maksimal seperti tidak melakukan pendalaman materi terlebih dahulu supaya 

penyampaian proses pembelajaran bisa lebih optimal 

6. Dalam pemilihan model dan metode pembelajaran, guru masih merasa bingung supaya 

model dan metode yang diterapkan sudah tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa 

7. Dalam upaya untuk meningkatkan minat dalam membaca siswa, guru juga belum 

maksimal untuk memberikan bimbingan serta motivasi  kepada siswa sehingga siswa 

bisa memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan minat baca siswa  

 

Strategi Meningkatkan Keterampilan Technological pedagogical content knowledge 

(TPACK)  

Penerapan teknologi, pedagogy dan content merupakan tantangan baru bagi setiap guru 

dalam meningkatkan proses serta hasil belajar siswa di abad 21 ini. Penerapan teknologi, 

pedagogi dan konten sering disebut dengan TPACK atau Teknologi Pedagogical Content 

Knowledge (Supandi et al., 2020). Hal ini membuat setiap guru merasa kurang optimal dalam 

mempersiapkan pembelajaran karena masih banyak guru yang merasa bingung dalam 

memahami serta mengakses platform e-learning yang tersedia di internet, mereka hanya 

menggunakan aplikasi whatsapp (Rahayu, 2017). Untuk dapat meningkatkan kemampuan 

digital dari seorang guru maka yang harus dimulai terlebih dahulu adalah kemauan untuk selalu 

belajar dari guru tersebut. Kemampuan untuk selalu belajar terutama bagi seorang guru sangat 

diperlukan sekali terutama dalam penguasaan teknologi (Rahmadi, 2019). Pembelajaran di 

abad 21 menuntut setiap guru agar mampu melaksanakan pembelajaran didalam kelas dengan 

menggunakan teknologi salah satu yang paling sederhana adalah penggunaan infokus sebagai 

media pembelajaran. 

Dalam upaya peningkatan profesionalisme guru maka diperlukannya pelatihan-

pelatihan mengenai penggunaan teknologi. Pelaksanaan pelatihan bisa dilaksanakan dengan 

cara berkolaborasi dengan berbagai pihak dinas pendidikan atau dengan kampus-kampus yang 

memiliki latar belakang pendidikan (Hayati, 2022). Disini lah peran kampus khususnya dosen 

atau bahkan mahasiswa untuk dapat mengabdikan dirinya sebagai upaya peningkatan 

profesionalisme guru serta menjalankan tri dharma perguruan tinggi (Wakhinuddin, 2021). 
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Kegiatan pelatihan baik yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan atau bahkan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh perguruan tinggi maka akan mampu mendongkrak serta 

menambah wawasan baru bagi guru dalam pemanfaatan teknologi khususnya dalam 

pembelajaran didalam kelas. Kegiatan pelatihan mengenai teknologi diharapkan guru memiliki 

pengetahuan serta keterampilan dalam mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) (Amalia, 2023). Guru yang 

memiliki kemampuan TPACK dapat mengimplementasikannya pada pembelajaran didalam 

kelas sesuai dengan karakteristik peserta didik abad 21, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap 

integritas TPACK dalam pembelajaran IPS bahwa dalam proses pembelajaran saat ini sangat 

penting di kehidupan abad 21 teknologi sudah berkembang dengan pesat sehingga perlu adanya 

penerapan TPACK kepada siswa supaya pengetahuan pedagogic dan konten sesuai dengan 

perubahan zaman dan bisa memberikan kepada siswa informasi pemanfaatan teknologi 

sehingga siswa dalam  proses pemebelajaran lebih menarik, memotivasi belajar serta lebih 

mudah dipahami karena dengan adanya pengetahuan yang diintegrasikan dengan teknologi 

mampu memberikan gambaran secara kontekstual, artinya guru bukan hanya memberikan 

konten dengan teori saja namun juga bisa memberikan gambar bisa berupa vidio atau hal 

lainnya dengen pemanfaatan teknologi sehinga siswa dapat berpartisipasi dengan aktif dalam 

proses pembelajaran. Namun perlu adanya dukungan dari sekolah dan pihak yang berkaitan 

dari integritas TPACK ini seperti pelatihan bagi guru mengenai penggunaan teknologi, sarana 

dan prasarana yang mendukung penerapan TPACK dalam proses pembelaajran seperti leptop, 

LCD proyektor, dan lainnya sehingga integrasi tesebut daoat berjalan dengan optimal. 

Komponen dalam TPACK yang perlu guru pahami dan kuasai pada abad 21 ini antara lain 

Technological Knowledge, Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, Technological 

Pedagogical Knowledge, Technological Content Knowledge, Pedagogical Content 

Knowledge, dan Technological Pedagogical Content Knowledge.   
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